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Abstrak

Model atau representasi alternatif dari situasi masalah digunakan untuk mencari solusi. Menurut indikator
representasi matematis, ada tiga aspek utama representasi matematis: visual, simbolik, dan verbal. Oleh
karena itu, siswa memiliki kesempatan yang baik untuk memecahkan masalah selama proses representasi
sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana siswa memilih dan mengubah representasi matematis saat menyelesaikan soal
HOTS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah enam siswa SMP
yang memiliki kemampuan matematika yang relatif tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti memilih untuk
menggunakan tes dan wawancara untuk mengumpulkan data. Menurut hasil penelitian, enam siswa
memilih menggunakan representasi visual saat mengerjakan soal HOTS. Satu siswa yang pandai
matematika memilih menggunakan representasi simbolik. Siswa dengan kemampuan matematika yang
tinggi dapat mengubah representasi visual dalam berbagai cara. Siswa dengan kemampuan sedang dan
tinggi tidak mengubah representasi.

Kata kunci: Perwakilan, representasi matematis, soal HOTS.

Abstract

Model or alternative representation of problem used to find solution. The three main aspects of
mathematical representation are visual, symbolic, and verbal. Due to this, students have the skills to solve
problems during the representation process. This study aims to explain how students choose and use
mathematical representations to solve HOTS problems. This study uses quantitative methods. This
research subject is an SMP student with high, medium, and low math skills. Researchers choose tes and
wawancara to collect data. According to research, one student uses visual representation when using
HOTS. One maths student chooses symbolism. Students with strong math skills can change visual
representations in many ways. Standing and strong students cannot represent.
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PENDAHULUAN

Pelajaran  matematika  bukan
hanya tentang angka, namun kegiatan
belajar mengajar matematika mempu-
nyai standar baku vyaitu representasi
(Afandi, 2013). Banyak siswa di
Indonesia yang masih menghadapi
kesulitan dalam memecah-kan masalah
matematika, terutama menerjemahkan
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masalah dari kehidupan sehari-hari ke
model matematika. Salah satu masalah
tersebut adalah kemampuan representasi
matematis (Ramadhan & Aini, 2021;
Sari & Sutirna, 2022). Representasi
sangat diperlukan untuk kegiatan belajar
mengajar matematika khususnya untuk
komunikasi dan berpikir (Ramziah et
al., 2016).
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Ada tiga jenis representasi: verbal,
visual, dan simbolik (Cahyaningrum et
al., 2023; Musrikah et al., 2023). Siswa
harus memiliki kemampuan untuk
merepresentasikan  matematika agar
mereka dapat menemukan dan membuat
metode atau cara berpikir untuk
menyampaikan ide-ide matematika dari
yang abstrak ke yang lebih mudah
dipahami (Lette & Manoy, 2018). Jika
metode dan representasi matematika
yang digunakan sesuai dengan situasi,
masalah yang dianggap kompleks dapat
menjadi lebih sederhana (Deswantari et
al., 2020). Oleh karena itu, memilih
model representasi yang dimiliki siswa
sangat penting untuk membuat strategi
pemecahan masalah matematis yang
akurat dan tepat (Suningsih & Istiani,
2021).

Siswa memiliki representasi yang
berbeda-beda; mereka tidak memiliki
kemampuan untuk membuktikan ide
matematika; dan  mereka  harus
menguasai kemampuan berbicara dan
menjawab masalah (Widakdo, 2017).
Melakukan representasi bukanlah hal
yang mudah karena keterampilan
representasi siswa tidak ideal untuk
kegiatan pembelajaran, dan kebanyakan
siswa mendapatkan wawasan
berdasarkan satu arah. Searah dengan
(Hernawati, 2016) bahwa siswa
mempunyai  kecakpaan representasi
rendah disebabkan kebiasaan
menggunakan pembelajaran langsung.

Proses representasi membantu
siswa dalam  mengkomunikasikan
konsep matematis, mengartikan
permasalahan matematis, dan memodel-
kan  matematika  dalam  bentuk
representasi. Oleh karena itu, proses
representasi memberikan siswa
kesempatan yang baik untuk
memecahkan masalah sehingga mereka
dapat menyelesaikan masalah dengan
benar (Sani et al., 2020; Verina, 2023).
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Bagian kecakapan dasar matematika
yang mencakup kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang perlu dikembangkan
selama kegiatan pembelajaran
matematika (Ainunnisa et al., 2021).

Mengajar matematika membutuh-
kan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
yang dikenal sebagai HOTS, untuk
memecahkan masalah yang tidak biasa
(Susanto & Retnawati, 2016). Proses
berpikir siswa pada tingkat kognitif
yang lebih tinggi yang dikenal sebagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) adalah hasil dari berbagai
konsep kognitif, pendekatan
pembelajaran, klasifikasi seperti
pemecahan masalah, taksonomi Bloom
dan pembelajaran, pengajaran, dan
evaluasi (Wibawa & Agustina, 2019).

Dalam hal ini, dampak positif
terhadap pengembangan kemampuan
HOTS siswa belum signifikan. Jika hal
ini dibiarkan berlanjut, hal itu akan
berdampak buruk pada masa depan
anak didik sendiri serta kehidupan
generasi  berikutnya dari  bangsa
Indonesia (Fatra et al.,, 2022) dan,
sebagai akibat langsung dari penerapan
kurikulum belajar merdeka yang kurang
efektif, tingkat kemampuan HOTS
siswa dalam bidang matematika rendah
(Widana, 2017, 2018).

Penelitian ini  berfokus pada
proses representasi, khususnya proses
memilih dan mengubah representasi
matematis untuk menyelesaikan soal
HOTS.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode kualitatif karena jenis data yang
dikumpulkan.  Penelitian  kualitatif
menghasilkan hasil yang tidak dapat
dicapai dengan teknik statistik atau
pengukuran lainnya. Studi kasus ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif.
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Penelitian menggunakan metode
pemeriksaan silang atau kombinasi
untuk mengumpulkan data; analisis data
dilakukan secara induktif atau kualitatif;
dan temuan penelitian kualitatif lebih
menekankan  pentingnya  daripada
generalisasi (Rukajat, 2018). Selain itu,
penelitian kualitatif lebih cenderung
menggunakan analisis mendalam dan
bersifat deskriptif (Fiantika et al., 2022).

Jenis penelitian ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang cara
memilih dan mengubah representasi
matematis siswa SMP saat
menyelesaikan soal HOTS.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, enam siswa
SMP, masing-masing dua dari mereka
termasuk dalam kategori kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah,
dengan materi relasi dan fungsi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tes, dokumentasi, observasi
langsung, observasi partisipan, dan
artefak fisik adalah metode
pengumpulan data untuk studi kasus.
Data dikumpulkan melalui pengamatan
dan wawancara. Diharapkan bahwa
penelitian ini  mengumpulkan data
secara deskriptif (berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka) dan ditulis
dalam bentuk laporan. Studi ini
menggunakan ujian tulis atau uraian.
Soal-soal yang diberikan adalah jenis
HOTS (kemampuan berpikir dalam

Tabel 1. Jenis proses representasi matematis

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

urutan yang lebih tinggi), dan masing-
masing memiliki dua soal diberikan
kepada siswa supaya dapat diperoleh
proses memilih  dan  mengubah
representasi matematis.

Wawancara dilakukan dengan
siswa yang telah menyelesaikan ujian
yang memenuhi Kkriteria proses memilih
dan mengubah representasi matematis.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data proses mengubah
yang tidak ditemukan pada lembar kerja
ujian siswa.

4. Instrumen Penelitian

Tes dan wawancara, Yyang
sebelumnya telah divalidasi oleh ahli,
digunakan untuk memeriksa dan
mengubah representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal. Peneliti
membuat soal tes dan pedoman
wawancara.
a. Lembar soal tes

Proses memilih dan mengubah
representasi matematis siswa dipelajari
melalui lembar soal yang diberikan
dalam mata pelajaran matematika,
dengan fokus utama pada bab relasi dan
fungsi. Setiap soal ujian didasarkan
pada ketiga indikator representasi
matematis.  Siswa  harus  dapat
memahami  kemampuan representasi
melalui pertanyaan. Menurut
rekomendasi guru matematika, lembar
ujian akan dibagikan kepada siswa yang
telah dipilih. Tes terdiri dari soal uraian
yang terdiri dari tiga soal tipe HOTS.

Jenis

Indikator Teknik Bentuk

Representasi Visual Untuk menyelesaikan masalah, siswa membuat Tes Tulis  Essay

diagram.

Representasi Untuk  memecahkan
menggunakan ekspresi matematika dengan

9mbolik

masalah,  siswa

Tes Tulis  Essay

menggunakan angka atau simbol.

Representasi Verbal Siswa menuliskan interpretasi dari masalah

yang disajikan.

Tes Tulis  Essay
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Bentuk

No Pertanyaan Jawaban

1 Panji mempunyai dua teman dekat yang bernama Toni dan Representasi
Ferdy. Mereka bertiga sama-sama suka memelihara hewan. verbal,visual,
Panji mempunyai 3 hewan peliharaan yaitu anjing, kucing, dan dan simbolik
ular. Toni mempunyai 3 hewan peliharaan vyaitu kelinci,
hamster, dan kucing. Sedangkan Ferdy mempunyai 2 hewan
peliharaan yaitu Anjing dan kura-kura. Buatlah  suatu
fungsi  daripernyataan tersebut. Kemudian ubahlah bentuk
fungsi yang anda buat dalam bentuk lain (verbal, visual, atau
simbolik).

2 Pada sebuah keluarga kecil yang beranggotakan Ayah, Ibu, dan Representasi
Anak. Masing-masing anggota keluarga mempunyai buah verbal,visual,
kesukaan tersendiri. Ayah menyukai buah melon, Ibu dansimbolik
menyukai buah semangka dan sawo, dan Anak menyukai buah
anggur. Apakah relasi “buah kesukaan” tersebut fungsi atau
bukan fungsi?. Jika relasi tersebut bukan fungsi, ubahlah relasi
tersebut menjadi suatu fungsi!. Kemudian ubahlah bentuk
fungsi yang anda buat dalam bentuk lain (verbal, visual, atau
simbolik).

3 Buatlah relasi yang memungkin berdasarkan yang ada Representasi
disekitarmu dan dapat dijadikan suatu fungsi. Kemudianubahlah verbal,visual,
bentuk fungsi yang anda buat dalam bentuk lain dan simbolik

(verbal, visual, atau simbolik).

b. Lembar pedoman wawancara

Tujuan wawancara ini adalah untuk

representasi

Wawancara  tidak  terstruktur mendapatkan informasi tentang proses
adalah wawancara mandiri yang tidak memilih dan mengubah
menggunakan pedoman wawancara matematis,

dan menggunakan hasil

yang sistematis dan lengkap yang wawancara untuk mendukung data yang
dirancang untuk mengumpulkan data. dikumpulkan dari tes.
Tabel 3. Kisi-kisi wawancara siswa

No Pernyataan

1 Kenapa kamu membuat himpunan A dan B

2 Kenapa kamu memilih pasangan berurutan untuk menyelesaiakan soal

3 Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk membuat diagram panah berdasarkan

pasangan berurutan

4 Pada soal sebelumnya kamu memilih diagram panah untuk menyelesaikan soal,
kenapa pada soal ini kamu menggunakan diagram kartesius

Saran guru matematika digunakan untuk
menentukan tingkat kemampuan
matematika siswa (Deswantari et al.,
2020). Menurut rekomendasi guru
matematika, dari enam siswa, dua

dimasukkan ke dalam kategori tinggi,
dua dimasukkan ke dalam kategori
sedang, dan dua dimasukkan ke dalam
kategori rendah. Proses pengambilan
sampel dilakukan dengan metode
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kualitatif dengan jumlah sedikit dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian,
sejalan dengan (4).

Tabel 4. Subjek penelitian

Ketegori Kode Siswa
Tinggi S5 dan S6
Sedang 53 dan S4
Rendah S1 dan S2

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu
melibatkan beberapa langkah, yaitu (1)
kondensasi data, (2) penyajian data
(display data), dan (3) penarikan
kesimpulan.

a. Kondensasi data

Memadatkan data berarti
merangkum, memilih hal-hal penting,
dan memfokuskan pada hal-hal penting.
Ini  termasuk memilih data yang
dianggap penting untuk tujuan utama
(Syani et al., 2018). Pada tahap ini,
memilih data yang penting untuk
digunakan juga termasuk. Data yang
dikondensasi sesuai dengan tujuan
penelitian dan indikator representasi
matematis.

b. Pemaparan data

Dalam penelitian ini, informasi
tentang proses representasi matematis
siswa disajikan dalam bentuk deskriptif
yang dikemas dalam tabel, teks
wawancara, gambar, dan deskripsi.
Gambar menunjukkan jawaban siswa
pada tes, yang kemudian dideskripsikan
tentang bagaimana mereka memilih dan
mengubah  representasi  matematis
mereka. Selain itu, teks wawancara
menunjukkan bagaimana siswa mengu-
bah representasi matematis mereka.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah untuk
memperoleh makna dari data yang

1332|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

diatur sebagai istilah, konsep atau
struktur, proposisi, dan sebagai teori.
Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
penyajian data yang meliputi tes dan
wawancara supaya dapat menjawab dari
rumusan masalah. Hasil dari semua
analisis yang terkait dengan representasi
matematis disimpulkan secara naratif
mengikuti informasi yang ditemukan
sewaktu analisis terhadap proses
memilih dan mengubah representasi
matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
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Gambar 1. Jawaban S1

Berdasarkan gambar 1 S1
membuat relasi “memelihara hewan”.
Berdasarkan pernyataan yang dibuat
oleh S1, relasi tersebut mempunyai dua
anggota himpunan dimana himpunan A
= {ayah, ibu, adik} dan B = {burung,
kucing, ikan, cacing, ular}.
Kemudian S1 membuat fungsi dari dari
relasi tersebut dengan memilih untuk
menggunakan  representasi  visual.
Representasi tersebut adalah A — B
dengan anggota himpunan A = {ayah,
ibu, adik} dan B = {burung, kucing,
ikan, }. Kemudian S1 tidak melakukan
perubahan ke dalam bentuk representasi
lainnya.

Wawancara yang dilakukan, S1
menjelaskan bahwa memilih
menggunakan diagram panah karena
lebih mudah dari yang lainnya. S1 tidak
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mengubah representasi visual yang
dibuat ke dalam bentuk lain dengan
alasan  bahwa S1  tidak  bisa
mengubahnya kedalam bentuk lainnya.
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Gambar 2. Jawaban S2

Berdasarkan ~Gambar 2, S2
membuat relasi “membawa buah”.
Berdasarkan pernyataan yang dibuat
oleh S2, relasi tersebut mempunyai dua
anggota himpunan dimana himpunan A
= {Virzha, Nadia, Silfia} dan B =
{jeruk, mangga, anggur, apel,
sawo}. Kemudian S2 membuat fungsi
dari dari relasi tersebut dengan memilih
untuk menggunakan representasi visual.
Representasi tersebut adalah A — B
dengan anggota himpunan A = {Virzha,
Nadia, Silfia} dan B = {jeruk,
mangga, anggur}. Kemudian S2
tidak melakukan perubahan ke dalam
bentuk representasi lainnya.

S2 mengatakan dalam wawancara
bahwa dia memilih menggunakan
diagram panah karena lebih mudah dari
yang lain. Dia juga tidak mengubah
representasi visualnya karena
representasi yang dapat dibuat hanyalah
representasi visual.

3]0 dikgf, 3 g
AL 2B 5 M
bidyed (108 L
TG AT E YA L S A o vy

) o
88 A

Gambar 3. Jawaban S3
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Berdasarkan gambar 3  S3
membuat relasi “menyukai makanan”.
Berdasarkan pernyataan yang dibuat
oleh S3, relasi tersebut mempunyai dua
anggota himpunan dimana A = {Ayah,
Ibu, Kakak, Adik} dan B = {nasi
goreng, mie ayam, bakso, soto
ayam, martabak}. Kemudian FS
membuat fungsi dari dari relasi tersebut
dengan memilih untuk menggunakan
representasi visual. Representasi
tersebut adalah A — B dengan anggota
himpunan = {Ayah, Ibu, Kakak,
Adik} dan B = {nasi goreng, mie ayam,
bakso, soto ayam}. Kemudian S3
tidak melakukan perubahan ke dalam
bentuk representasi lainnya.

Wawancara yang dilakukan, S3
menjelaskan bahwa memilih
menggunakan diagram panah karena
lebih  mudah. S$3 merubah diagram
panah kedalam pasangan berurutan
dengan cara melihat fungsi dari diagram
panah lalu saya memasangkan Ayah
dengan bakso, Ibu dengan mie ayam,
kakak dengan nasi goreng, lalu adik
dengan soto ayam. Hal tersebut
dikarenankan supaya fungsi pada
pasangan berurutan dengan diagram
panah sesuai.
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Gambar 4. Jawaban S4

Bukon fwgsi

Berdasarkan Gambar 4, S4
membuat relasi “dikali 3. Berdasarkan
pernyataan yang dibuat oleh S4, relasi
tersebut mempunyai dua anggota
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himpunan dimana A = {1,2,3,4,5} dan B
= {3,6,9,12,20}. Kemudian S4 membuat
fungsi dari dari relasi tersebut dengan
memilih untuk menggunakan
representasi  simbolik.  Representasi
tersebut adalah = {(1,3), (2,6), (3,9),
(4,12)}. Kemudian S4  merubah
representasi simbolik menjadi
representasi visual. Representasi visual
yang dibuat DA adalah A — B dengan
anggota himpunan A = {1,2,3,4} dan B
={3,6,9,12}.

Selama wawancara, S4
menjelaskan bahwa mereka memilih
menggunakan  pasangan  berurutan
karena lebih mudah dari yang lain.
Mereka mengubah pasangan berurutan
ke dalam diagram panah dengan
membuat domain dan kodomainnya,
lalu  memasangkan  domain ke
kodomainnya. Setelah itu, fungsi S4
memasangkannya sesuai dengan fungsi
yang saya buat pada pasangan
berurutan.
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Gambar 5. Jawaban S5

Berdasarkan gambar 5 S5
membuat relasi “menyukai buah”.
Berdasarkan pernyataan yang dibuat
oleh S5, relasi tersebut mempunyai dua
anggota himpunan dimana A = {Dara,
Dora, Dari} dan B = {Apel, Kiwi,
Mangga}. Kemudian S5 membuat
fungsi dari dari relasi tersebut dengan
memilih untuk menggunakan
representasi visual. Representasi
tersebut adalah A — B dengan anggota
himpunan A = {Dara, Dora, Dari} dan B
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= {Apel, Kiwi, Mangga}. Kemudian S5
merubah representasi visual menjadi
representasi  simbolik.  Representasi
simbolik yang dibuat S5 adalah
={(Dara, Apel), (Dora, Kiwi), (Dari,
Mangga)}. Pasangannya Kiwi, dan Dari
pasangannya mangga. Lalu S5 membuat
pasangan berurutan berdasarkan itu.
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" Gambar 6. Jawaban S

Berdasarkan gambar 6 S6
membuat relasi “mempunyai hobi”.
Berdasarkan pernyataan yang dibuat
oleh S6, relasi tersebut mempunyai dua
anggota himpunan dimana A = {Nadine,
Aura, Angel} dan B = {Memasak, Voli,
Membaca}. Kemudian S6 Memilih
representasi  visual dalam  bentuk
diagram  kartesius  memungkinkan
fungsi dari hubungan tersebut. Dalam
representasi ini, Nadien menyukai
memasak, Aura menyukai voli, dan
Angel menyukai membaca. Selanjutnya,
S6 mengganti representasi  visual
dengan representasi simbolik.
Representasi simbolik yang dibuat S6
adalah = {(Nadine, Memasak), (Aura,
Voli), (Angel, Membaca)}.

Setelah wawancara, S6
menjelaskan  bahwa dia  memilih
menggunakan diagram kartesius karena
lebih mudah. Dia mengubah diagram
kartesius ke dalam pasangan berurutan
dengan mengatakan, "Saya melihat
titik-titik, lalu ada dua garis yang
berasal dari A dan B, kemudian saya
memasangkan garis-garis ini, lalu saya
mendapatkan Nadine, memasak, dan
seterusnya."
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P : “Kenapa kamu memilih diagram
kartisius untuk menyelesaiakan
soal?”

S6 : “Lebih mudah aja.”

P : “Pada soal sebelumnya kamu

memilih diagram panah untuk
menyelesaikan soal, kenapa
pada soal ini kamu menggu-
nakan diagram kartesius?”’

S6 : “Yang saya ketahui untuk
membuat relasi dan fungsi bisa
menggunkan diagram panah dan
diagram kartesius.”

P : “Bagaimana cara yang kamu
lakukan untuk membuat
pasangan berurtan berdasarkan
diagaram panah?”

S6 : “Saya lihat titik-titiknya lalu
dari titik itu ada dua garis yang
berasal dari A dan dari B,
kemudia saya memasangkan
garis yang terhubung lalu
diperoleh Nadine, memasak,
begitu seterusnya.”

P : “Kenapa (Nadine, memasak),
(Aura, voli), (Angel, membaca)?”

S6 : “Karena fungsi yang saya buat
pada diagram kartesius begitu,
maka passangan berurutan yang
saya buat juga begitu.”

Tabel 2. Data memilih

Subjek Soal Mencipta
S1 Visual
S2 Visual
S3 Visual
S4 Simbolik
S5 Visual
S6 Visual
Tabel 3. Data mengubah
Subjek Soal Mencipta
S, Tidak melakukan
S§2 Tidak melakukan
S3 Visual = Simbolik
S4 Simbolik — Visual
S5 Visual = Simbolik
S6 Visual — Simbolik

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah
dianalisis, lima siswa memilih untuk
menggunakan representasi visual atau
diagram panah untuk menyelesai soal.
Sedangkan satu siswa memilih untuk
menggunakan  representasi  simbolik
untuk menyelesaikan soal. Ke enam
subjek menjelaskan bahwa representasi
yang dipilih dengan alasan bahwa
representasi  tersebut lebih  mudah
digunakan dalam menyelesaikan soal.

Enam siswa yang memiliki
kemampuan matematika  rendah,
sedang, dan tinggi mampu membuat
representasi visual (diagram panah)
dengan baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Azkiah & Sundayana (2022)
yang menyatakan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang cukup dalam
menjawab soal, keduanya mampu
menjelaskan proses pengerjaan, dan
keduanya mampu menjelaskan
bagaimana  menggunakan  diagram
sebagai sarana untuk menyelesaikan
soal (Azkiah & Sundayana, 2022).
Namun pendapat yang berbeda pada
Faradiba et al. (2019) Subjek yang
mempunyai kemampuan matematika
rendah juga tidak dapat
merepresentasikan pecahan ke dalam
bentuk visual (Faradiba et al., 2019).
Begitupun dengan Silviani et al., (2021)
ketiga subjek memahami kemampuan
merepresentasikan gambar, atau
gambar, tetapi tidak satu pun dari
mereka memahami penggunaan angka
dalam produksi grafis.

Siswa dari kelompok siswa yang
memiliki  kemampuan  matematika
rendah tidak mengubah representasi
visual mereka ke dalam bentuk
representasi yang berbeda saat mereka
menyelesaikan soal di lembar jawaban.
Sejalan dengan Sutrisno et al. (2019)
bahwa siswa dengan kemampuan
rendah menghadapi kesulitan dalam
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representasi  simbolik dan  verbal.
Mereka gagal menyelesaikan tugas
karena mereka tidak memahami konsep
dengan baik (Sutrisno et al., 2019).
Menurut lembar jawaban tes,
siswa yang berada dalam kategori
tingkat kemampuan matematika menun-
jukkan kemampuan untuk menyajikan
masalah dalam bentuk visual dan
simbolik. Ini bertentangan dengan
Deswantari et al. (2020), vyang
menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyajikan masalah
dengan gambar dan simbol; siswa tidak
memahami cara menyelesaikan soal
dengan menggunakan gambar, dan juga
lupa rumus (Deswantari et al., 2020).
Dalam lembar jawaban tes, dapat
dilihat bahwa siswa dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi mampu
menyajikan masalah secara visual dan
simbolik.  Mereka juga mampu
merepresentasikan soal dengan baik.
Sejalan dengan Syafri (2017) siswa
mempresentasikan data/informasi secara
akurat dan tepat dengan cara
menempatkan siku pada bujur sangkar
dan persegi panjang (Syafri, 2017).
Siswa menyelesaikan soal ekspresi
matematika dengan benar dan lengkap,
tetapi mereka tidak menulis dengan
lengkap karena mereka tidak menulis
apa yang mereka ketahui dan tanyakan
dengan menjawab soal. Hal sama
ditemui pada Kartika (2019) Siswa
dapat memecahkan masalah dengan
representasi  visual  (Kartika &
Mutmainah, 2019). Siswa memiliki
kemampuan grafik yang luar biasa.
Dengan menggunakan simbol untuk
menggambarkan bilangan, siswa dapat
menyelesaikan soal matematika. Siswa
menuliskan pertidaksamaan tiga arah
m1, m2, dan m3 dengan benar dan tepat.
Berdasarkan uraian di atas, selama
proses mengubah, semua siswa hanya
menggunakan dua representasi, Yyaitu
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representasi visual dan simbolik. Dua
siswa menggunakan representasi visual,
dan empat siswa menggunakan
representasi simbolik untuk menun-
jukkan langkah-langkah penyelesaian
masalah materi relasi dan fungsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh pada
pembahasan diatas bahwa lima siswa
memilih  menggunakan representasi
visual dalam menyelesaikan soal
HOTS. Siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memilih
menggunakan representasi simbolik saat
menyelesaikan soal HOTS, sementara
siswa dengan kemampuan matematika
rendah tidak mengubah representasi
visual menjadi representasi simbolik
atau verbal.

Sedangkan siswa dengan kategori
tingkat kemampuan sedang dan tinggi
mengubah representasi yang dibuat
(visual atau simbolik) diubah bentuk
menjadi representasi lainnya. Siswa
dengan Kkategori tingkat kemampuan
matematika tinggi dapat membuat
representasi visual dengan beberapa
bentuk.

Penemuan penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut: 1) Siswa tidak
menemukan bahwa mereka memilih
atau mengubah representasi verbal,
sebaliknya,  penelitian  selanjutnya
menyarankan  untuk  meningkatkan
representasi verbal untuk siswa dengan
tingkat kemampuan matematika rendah;
dan 2) penelitian ini terbatas pada soal
HOTS, sehingga penelitian selanjutnya
dapat menggunakan jenis soal lainnya.
3) Fokus penelitian adalah siswa SMP
di wilayah tertentu, dan materi
matematika yang digunakan adalah
relasi dan fungsi. Oleh karena itu,
subjek penelitian adalah siswa SMP
maupun SMA.
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